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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya, dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Keadaan tanah pada lokasi peneletian yang ditinjau merupakan tanah lunak 

yang masih berkonsolidasi dengan nilai derajat konsolidasi pada kisaran 

46% - 75% dan masih memiliki tekanan air pori ekses dengan nilai pada 

kisaran 20 kPa  40 kPa. 

2. Perbaikan tanah dengan metode jet grouting dapat mengurangi deformasi  

dinding diafragma dari 20,8 cm menjadi 10 cm dan momen lentur dari 5634 

kN.m menjadi 1750 kN.m. 

3. Dengan tekanan air pori ekses yang masih bekerja pada dinding galian 

sebesar 30 kPa, diperoleh deformasi dinding diafragma meningkat dari 10 

cm menjadi 11,3 cm dan momen lentur yang bekerja pada dinding 

diafragma meningkat dari 1954 kN.m menjadi 2158 kN.m. 

4. Deformasi maksimum yang terjadi pada diaphragm wall pada kondisi 

galian dengan tekanan ekses sebesar 11,4 cm dan besar momen lentur 

maksimum sebesar 2170 kN.m. 

5. Defleksi maksimum diaphragm wall yang diperoleh untuk seluruh tahap 

galian melebihi persyaratan defleksi izin maksimum berdasarkan Peraturan 

SNI 8460-2017 tentang Persyaratan Perancangan Geoteknik dengan batas 

defleksi yang digunakan sebesar 0,5% dari kedalaman akhir galian. 

6. Faktor keamanan terhadap gaya uplift diperoleh 1,48 tanpa menggunakan 

tahanan gesekan struktur, dan 2,49 apabila menggunakan tahanan gesekan 

struktur sehingga memenuhi ketentuan SNI 8460-2017 tentang Persyaratan 

Perancangan Geoteknik. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, adapun saran yang dapat digunakan untuk 

pengembangan penelitian dengan topik serupa sebagai berikut: 

1. Diperlukan monitoring di lapangan dan perlu dilakukan metode back analysis 

terhadap hasil monitoring di lapangan untuk mendapatkan parameter tanah 

yang lebih sesuai dengan model hardening soil. (Besarnya deformasi diukur 

dengan inklinometer). 

2. Diperlukan pemasangan strut di wilayah permukaan galian untuk mengurangi 

deformasi berlebih. 

3. Dapat dilakukan penelitian serupa dengan menggunakan teknik perbaikan 

tanah menggunakan mengurangi tekanan air pori ekses.
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